
 67  
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1.  Lestari NMSD. Pengaruh Dismenorea Pada Remaja. Semin Nas FMIPA 

UNDIKSHA III. 2013;323–9. 

 http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/semnasmipa/index 

2.  Kumalasari N. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Dismenorea dengan 

Perilaku Penanganan Dismenorea Pada Siswi Kelas VIII MTS AL-Uswah 

Bergas Kabupaten Semarang. 2015;1–12.  

 http://perpusnwu.web.id/karyailmiah/documents/4295.doc 

3.  Savitri R. Gambaran Skala Nyeri Haid Pada Usia Remaja. J Keperawatan 

‘Aisyiyah. 2015;2:25–9.  

http://jurnalkeperawatan.stikes-

aisyiyahbandung.ac.id/file/RahayuSavitri_JKA_Vol2_No2_Desember_201

5_04.pdf 

4.  Hendarini AT. Hubungan Malnutrisi dengan Kejadian Dismenorea Pada 

Remaja Putri di SMAN 1 Kampar Tahun 2014. J Gizi STIKes Tuanku 

Tambusai Riau. 2014;12–9.  

http://lppm.tuankutambusai.ac.id/wp-content/uploads/2015/09/2.-Jurnal-

Any-Tri-Hendarini.docx 

5.  Rohmah F. Perilaku Pencarian Pengobatan Gangguan Menstruasi Pada 

Remaja Putri Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. 2009;1–

12.  

http://etd.repository.ugm.ac.id/downloadfile/71898/potongan/S1-2014-

298994-chapter1.pdf 

6.  Priyoto. Teori Sikap dan Perilaku dalam Kesehatan. 1st ed. Yogyakarta: 

Nuha Medika; 2014.  

7.  Notoatmodjo Soekidjo. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. 1st ed. 

Jakarta: PT. Rineka Cipta; 2012.  

8.  Ali M. Psikologi Remaja. Jakarta: Bumi Aksara; 2015.  

9.  Batubara JRL. Adolescent Development. 2010;12(1):21–9.  

https://saripediatri.org/index.php/sari-pediatri/article/download/540/476 

Universitas Kristen Maranatha



 68  
 

10.  Irmawati R. Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap Tentang Kesehatan 

Reproduksi dengan Kejadian Dismenore Pada Remaja Putri (di SMK 

MUhamadiyah I Kab. Sragen). 2010;1–77.  

http://eprints.uns.ac.id/2658/1/Tesis-Rina_Irmawati.pdf 

11.  Sandra GB. Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Mengenai Penanganan 

Dismenorea di Kelurahan Kedungwinong. 2015.  

12.  Wibowo D. Anatomi Tubuh Manusia. Bandung: Graha Ilmu; 2009.  

13.  Eroschenko VP. Atlas Histologi DiFiore. 11th ed. Jakarta: EGC; 2014.  

14.  Tortora GJ. Principles of Human Anatomy. 12th ed. Wiley; 2012.  

15.  UNPAD F. Obstetri Fisiologi: Ilmu Kesehatan Reproduks. 2nd ed. Bandung: 

EGC; 2011. 74-95 p.  

16.  Koordinator K, Kesehatan K, Rakyat BK, Indonesia R, Indonesia R, Negeri 

D, et al. Buku Petunjuk Penggunaan Media KIE. Jakarta; 2012.  

17.  Susanti AV. Faktor Risiko Kejadian Menarche Dini Pada Remaja Di SMP N 

30 Semarang. 2012.  

18.  Barbara Hoffman , John Schorge , Karen Bradshaw , Lisa Halvorson , Joseph 

Schaffer MMC. Williams Gynecology. 3rd ed. McGraw-Hill Professional; 

2016.  

19.  Hall GA. Buku Ajar Fisiolgoi Kedokteran. 12th ed. Elsevier’s Health 

Science Rights Department; 2012.  

20.  Sherwood L. Fisiologi Manusia Dari Sel ke Sistem. 6th ed. EGC; 2014.  

21.  Gerard J. Tortora BD. Principles of Anatomy and Physiology. 14th ed. 

Wiley; 2014.  

22.  Jana B. Textbook Of Gynaecology And Obstetrics. 2, editor. B. Jain 

Publishers (P) LTD; 2005.  

23.  Manuaba IBG. Kepaniteraan Klinik Obsterri & Ginekologi. 2nd ed. EGC; 

2004.  

24.  Prawirohardjo S. Ilmu Kandungan. 3rd ed. jakarta: PT. Bina Pustaka 

Sarwono Prawihardjo; 2011.  

25.  Dawood YM. Dysmenorrhea. Sapien’s Publishing. 2008.  

https://www.glowm.com/section_view/heading/Dysmenorrhea/item/9 

Universitas Kristen Maranatha



 69  
 

26.  Novia I. Faktor Risiko yang Mempengaruhi Kejadian Dismenore Primer. 

Indones J Public Heal. 2008;96–104.  

27.  Notoatmodjo Soekidjo. Ilmu Perilaku Kesehatan. 2nd ed. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta; 2014.  

28.  Azwar Saifuddin. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. 2nd ed. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar; 2011.  

29.  Situasi Kesehatan Reproduksi Remaja. Jakarta: Pusat Data dan Informasi 

Kementrian Kesehatan RI; 2015.  

30.  Ardiyanti M. Hubungan Antara Pengetahuan Kesehatan Reproduksi dengan 

Perilaku Seksual Remaja SMA Negeri 1 Monogiri. 2013;3(2):1–14.  

31.  Sarwono  sarlito wirawan. Psikologi Remaja. Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada; 2011.  

32.  Sakinah. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenorea 

primer pada remaja. 2016. 

33.  Utari N. Hubungan Antara Status Gizi dengan Kejadian Dismenore pada 

Mahasiswi yang Sedang Mengerjakan Skripsi Di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 2016.  

34.  Lange. Current Diagnosis and Treatment Obsetrics & Gynecology. 10th ed. 

McGraw-Hill Medical Publishing Division; 2007. 572-573 p.  

35.  Bobak. Buku Ajar Keperawatan Maternitas. 5th ed. Jakarta: EGC; 2005.  

36.  Purwanti S. Hubungan antara Tingkat Stres dengan Kejadian Dismenore 

Pada Remaja Putri di SMK Hidayah Banyumanik. 2008.  

37.  Saadah S. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Dismenore Pada Mahasiswi 

Program Studi Ilmu Keolahragaan. 2014. 

38.  Anurogo D. Cara Jitu Mengatasi Nyeri Haid. Yogyakarta: Andi Publisher; 

2011.  

39.  Solihatunisa I. Pengaruh Senam Terhadap Penurunan intensitas Nyeri saat 

Dismenore Pada Mahasiswi Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 2012.  

40.  Rakhma A. Gambaran Derajat Dismenore dan Upaya Penangannya Pada 

Siswi Sekolah Menengah Kejuruan Arjuna Depok Jawa Barat. 2012. 

Universitas Kristen Maranatha



 70  
 

41.  Andria AI. Penerapan Teknik Massase Effleurage pada Abdomen Terhadap 

Penurunan Intensitas Nyeri Dismenorea Primer Pada Remaja Putri (Studi 

Kasus pada Nn.”N” dan Nn.”O” Di Prodi Kebidanan Poltekkes RS 

dr.Soepraoen Malang). J Hesti Wira Sakti. 2016;4:46–50.  

42.  Khoerunisya DA. Hubungan Regulasi Emosi dengan Rasa Nyeri Haid ( 

Dismenore ) pada Remaja. 2015.  

43.  Gitawati R, Handayani RS. Profil Konsumen Obat Tradisional Terhadap 

Ketanggapan Akan Adanya Efek Samping Obat Tradisional. 2007;11.  

44.  Faustina  villicita I. Pengaruh Persepsi Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian (Studi pada Produk Avail FC Bio Sanitray Pad di Bandar 

Lampung). 2015;1–15.  

45.  Sulastri Y. Gambaran Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Siswi SMP 

Islam Ungran Kabupaten Semarang. 2017;1–13.  

46.  Gustina E. Sumber Informasi dan Pengetahuan Tentang Menstrual Hygiene 

Pada Remaja Putri. J Kesehat Masy. 2015;10(2):147–52.  

47.  Kardono S. Statistik Daerah Haurgeulis 2016. Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Indramyu; 2016.  

48.  Haurgeulis TKSK. Kecamatan Haurgeulis Dalam Angka 2016. Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Indramyu; 2016 p.  

49.  Dapodikbud T. SMP Negeri 1 Haurgeulis. Sekol Kita. 2017. 

 http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/F0CA5914-

2CF5-E011-92E5-B71A3C71A2DF 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Kristen Maranatha


